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ABSTRAK 

Physical distancing merupakan upaya memutus rantai penularan di masyarakat, dengan cara jaga jarak 

secara fisik dan jaga jarak dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya dengan jarak lebih dari 

1 meter. Hingga saat ini, masih banyak dari berbagai kalangan yang tidak mematuhi protokol kesehatan 

yang berlaku seperti tidak menerapkan perilaku physical distancing, terutama dari kalangan mahasiswa 

yang saat ini sedang aktif melaksanakan praktikum yang mengharuskan untuk mendatangi kampus, 

sedangkan pihak kampus sudah menghimbau untuk menjaga jarak minimal 1 meter namun peraturan 

tersebut masih dilanggar, sehingga angka kasus positif COVID-19 di Tuban semakin meningkat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa tentang physical 

distancing dalam pencegahan COVID-19 di Prodi D-III Keperawatan Tuban. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang 

digunakan adalah Simple Random Sampling dengan populasi 124 mahasiswa dan 95 sampel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dalam bentuk google form. Data 

ditampilkan dengan distribusi frekuensi dan tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

mahasiswa tentang physical distancing hampir seluruhnya memiliki pengetahuan baik yaitu 90 

mahasiswa (94,7%), lebih dari setengahnya memiliki sikap positif yaitu 50 mahasiswa (52,6%) dan 

hampir seluruhnya memiliki perilaku baik yaitu 83 mahasiswa (87,4%). Sikap negatif atau kurang 

mendukung pada mahasiswa dalam menyikapi physical distancing masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

tergantung pada faktor yang mempengaruhi mahasiswa, jika cenderung positif maka mahasiswa juga 

akan memiliki sikap yang positif, namun sebaliknya apabila faktor tersebut cenderung negatif, maka 

mahasiswa akan memiliki sikap negatif pula. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku Physical Distancing 

 

ABSTRACT 

Physical distancing is an effort to disconnect the COVID-19 transmission in society by keeping 

their distance physically. The distance length mandated by the government to communicate with one 

another is more than 1 meter away. Nevertheless, many groups of people still do not obey the health 

protocol that existed. One of them is the group of students college who have been actively doing the 

practicum assignments that require them to come to their campus. Even though the university staff in 

Tuban has commanded the students to keep their distance, the students still break the regulation. That 

is why the number of infected people is increased. Therefore the purpose of this study is to understand 

students’ knowledge, attitude, and behaviour toward physical distancing in preventing COVID-19 at 

associate’s degree (D-III) nursing major in Tuban. This study uses a descriptive method by using cross-

sectional. Then, this study uses Simple Random Sampling with 124 population and 95 samples of stu-

dents. The data collecting technique used in this study is a questionnaire spread by google form. This 

study result showed that most of the students have good knowledge of physical distancing, 90 students 
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(97.7%). Moreover, more than half of them have a positive attitude toward physical distancing, 50 

students (52.6%). Therefore, more than half of them have a good attitude toward physical distancing. 

It is 83 students (87.4%). The negative attitude or less encouragement of students in understanding phys-

ical distancing still need to be increased. This matter is depending on some factors influencing the 

students. The more positive behaviour of students’ attitude, the more attitude of students toward the 

COVID-19 regulation. In contrast, the more negative behaviour of students, the more negative attitude 

of students toward COVID-19 regulation. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Physical Distancing Behaviour

PENDAHULUAN 

Awal tahun 2020, COVID-19 merupakan 

salah satu permasalahan kesehatan yang 

cakupannya mendunia, wabah corona virus 

disease 2019 (COVID-19) ini telah melanda 215 

negara di dunia salah satunya adalah negara 

Indonesia (Sadikin & Hamidah, 2020). 

Permasalahan ini diawali dari laporan World 

Health Organization (WHO) pada tanggal 31 

Desember 2019 yang mengatakan jika terdapat 

permasalahan kluster pneumonia dengan etiologi 

yang belum jelas di Kota Wuhan Provinsi Hubei 

Cina (Widyaningrum et al., 2020).  

WHO menetapkan COVID-19 sebagai 

Public Health Emergency of International Concern 

(PHEIC) atau Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 

yang Meresahkan Dunia (KKMMD) pada tanggal 

30 Januari 2020. Status PHEIC sudah diganti oleh 

WHO menjadi pandemi pada tanggal 11 Maret 

2020 (Keliat & Marliana, 2020).  

Pada bulan awal terjadinya pandemi 

tersebut, sebagian besar negara berupaya 

mengendalikan penyebaran infeksi dengan cara 

mengurangi kontak antara orang yang membawa 

virus serta mereka yang belum terpapar, tindakan 

itu yang dinamakan jaga jarak fisik atau sering 

dikenal dengan sebutan physical distancing 

(Newbold et al., 2020). Putri (2020, dalam 

Juliantari,  2020) mengatakan bahwa pemimpin 

teknis untuk respons COVID-19 sekaligus kepala 

unit penyakit dan zoonosis di WHO, Maria Van 

Kerkhove pergantian frasa dari social distancing 

(pembatasan sosial) menjadi physical distancing 

(menjaga jarak fisik) guna mengklaifikasi jika 

perintah dari pemerintah untuk tetap bediam diri di 

rumah bukan berarti untuk memutus kontak sosial 

dengan teman ataupun keluraga, melainkan untuk 

memastikan bahwa masyarakat menjaga jarak fisik 

satu sama lain supaya COVID-19 tidak menyebar.  

Seperti yang diungkapakn oleh Ahmad 

Yurianto dalam konferensi pers di graha BNPB 

(30/3/2020), yaitu untuk memutus rantai penularan 

di masyarakat, dengan cara jaga jarak secara fisik 

dan jaga jarak dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya dengan jarak lebih dari 1 

meter (Widyaningrum et al., 2020). Hingga saat 

ini, masih banyak dari berbagai kalangan yang 

tidak mematuhi protokol kesehatan yang berlaku 

seperti tidak menerapkan perilaku physical 

distancing, terutama dari kalangan mahasiswa 

yang saat ini sedang aktif melaksanakan praktikum 

yang mengharuskan untuk mendatangi kampus, 

sedangkan pihak kampus telah menghimbau untuk 

menjaga jarak minimal 1 meter tetapi peraturan 

tersebut masih dilanggar, sehingga angka kasus 

positif COVID-19 di Tuban semakin meningkat.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Satgas 

COVID-19 Nasional, hingga saat ini Indonesia 

masih mengalami peningkatan angka positif 

COVID-19.

 

Tabel 1 

Data Kenaikan Terkonfirmasi, Sembuh dan Meninggal Akibat COVID-19 di Indonesia, Jawa Timur, 

Kabupaten Tuban, dan Kecamatan Tuban 
Bulan Nasional Jawa Timur Kab. Tuban Kec. Tuban 

Oktober 

Positif 410.088 52.465 638 132 

Sembuh 337.801 46.378 505 107 

Meninggal 13.869 3.768 78 17 

November 

Positif 538.883 61.883 786 156 

Sembuh 450.518 54.490 614 124 

Meninggal 16.945 4.407 91 19 

Desember 

Positif 743.198 84.152 1790 455 

Sembuh 611.097 72.135 1160 238 

Meninggal 22.138 5.827 190 56 

Sumber : (Satgas COVID-19 Nasional, https://covid19.go.id/, Satgas COVID-19 Jawa Timur, 

http://infocovid19.jatimprov.go.id/, Satgas COVID-19 Kabupaten Tuban dan Kecamatan Tuban, 

https://tubankab.go.id/page/informasi-tentang-virus-corona-covid-19, diperoleh tanggal 31 Desember 2020) 

https://covid19.go.id/
http://infocovid19.jatimprov.go.id/
https://tubankab.go.id/page/informasi-tentang-virus-corona-covid-19
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Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa kasus 

COVID-19 di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Data 3 bulan terakhir sejak Oktober 

didapatkan 410.088 berstatus positif, 337.801 

dinyatakan sembuh, dan 13.869 meninggal. Pada 

bulan Desember terjadi kenaikan kasus sebesar 

55.17% atau setara dengan 333.110 kasus dengan 

jumlah 743.198 berstatus positif, 611.097 

dinyatakan sembuh, dan 22.138 meninggal. 

Hingga saat ini kasus konfirmasi positif COVID-

19 masih mengalami kenaikan, dibuktikan dari 

data pada tanggal 12 Maret 2021 kasus positif 

COVID-19 dengan jumlah paling banyak masih 

ditempati oleh Kecamatan Tuban sebanyak 813 

berstatus positif, 719 dinyatakan sembuh, dan 81 

meninggal.  

Hasil penelitian yang dilakukan Fidah 

Syadidurrahmah, didapatkan perilaku physical 

distancing yang baik dilaksanakan oleh 55,9% dari 

417 mahasiswa, 95% dari 417 mahasiswa 

berpengetahuan baik dan 95% dari sampel tersebut 

mendapat dukungan dari keluarga 

(Syadidurrahmah et al., 2020). Sedangkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan Widyaningrum 

pada 80 responden hampir separuh responden 

menyatakan bahwa physical distancing sangat 

efektif untuk menekan penularan COVID-19 

(Widyaningrum et al., 2020). Adapun hasil 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 25 Oktober 2020, didapatkan dari 3 

mahasiswa yang mendatangi kampus, hanya 1 

orang yang menerapkan physical distancing. 
Perilaku physical distancing diharapkan 

dapat mengurangi angka penularan penyakit 

COVID-19 akibat kontak yang sedikit. Hingga saat 

ini, masih banyak mahasiswa yang tidak 

menerapkan perilaku physical distancing dan tetap 

mendekati kerumunan. Hal tersebut dapat terjadi 

karena beberapa faktor yang melatarbelakangi 

perilaku physical distancing terkait COVID-19. 

Teori terdahulu mengatakan barbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut 

teori Lawrance Green, perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor 

presdisposisi, meliputi pengetahuan, 

sikappendidikan, kebudayaan, kepercayaan, dan 

nilai-nilai. Faktor yang kedua adalah faktor 

pendukung meliputi lingkungan dan fasilitas, serta 

faktor pendorong meliputi teman sebaya, 

masyarakat dan keluarga (Syadidurrahmah et al., 

2020).   
Upaya yang dapat dilakukan bagi setiap 

individu hendaknya melakukan update informasi 

terkait dengan kebijakan-kebijakan pemerintah 

semacam ketentuan dalam physical distancing 

serta peran keluarga untuk mendukungan satu 

sama lain dalam penerapan physical distancing 

(Syadidurrahmah et al., 2020).  
Upaya lain yang dapat dilakukan di area 

kampus yaitu dengan cara memberikan lebih 

banyak poster himbauan jaga jarak fisik minimal 1 

meter agar mahasiswa senantiasa mengingatnya 

dimanapun mereka berada. Selain itu, mahasiswa 

dapat mengurangi kegiatan di luar rumah serta 

keluar hanya seperlunya saja apabila dirasa perlu, 

hal tersebut menjadi salah satu cara menekan 

pesebaran COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel pada 

penelitian ini adalah sebagian dari mahasiswa yang 

ada di Prodi D-III Keperawatan Tuban yaitu 95 

responden. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode probability sampling dengan teknik 

pengambilan sampel Simple Random Sampling. 

Peneliti melakukan pengambilan data dengan 

menyebarkan menggunakan link google formulir 

yang berisi pertanyaan kepada responden. 

Kuesioner di isi sendiri oleh responden dengan 

memberi tanda (checklist) pada jawaban yang 

dianggap benar oleh responden. 

 

HASIL PENELITIAN 

Distribusi Jenis Kelamin dan Umur Mahasiswa 

di Prodi D-III Keperawatan Tuban Tahun 2021 

 

Tabel 2 

Distribusi Jenis Kelamin dan Umur Mahasiswa 

di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Prosentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

1. Perempuan 

2. Laki-laki 

n = 95  

83 

12 

 

87,4% 

12,6% 

Umur 

1. 17-20 

Tahun 

2. 21-22 

Tahun 

n = 95 

66 

29 

69,4% 

30,6% 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

distribusi responden sebanyak 95 mahasiswa, 

hampir seluruhnya berjenis kelamin perempuan 

yaitu 83 mahasiswa (87,4%) dan berumur 18-20 

tahun yaitu 66 mahasiswa (69,4%).  
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Distribusi Pengetahuan Mahasiswa Tentang 

Physical Distancing Dalam Pencegahan 

COVID-19 di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

 

Tabel 3 

Distribusi Pengetahuan Mahasiswa Tentang 

Physical Distancing Dalam Pencegahan 

COVID-19 di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Prosentase 

(%) 

Baik 90 94,7 % 

Cukup 3 3,2 % 

Kurang 2 2,1 % 

Total 95 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

distribusi responden sebanyak 95 mahasiswa di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban, hampir 

seluruhnya memiliki pengetahuan baik yaitu 90 

mahasiswa (94,7%). 

 

Distribusi Sikap Mahasiswa Tentang Physical 

Distancing Dalam Pencegahan COVID-19 di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban 

 

Tabel 4  

Distribusi Sikap Mahasiswa Tentang Physical 

Distancing Dalam Pencegahan COVID-19 di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban 

Sikap Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Positif 50 52,6 % 

Negatif 45 47,4 % 

Total 95 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

distribusi responden sebanyak 95 mahasiswa di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban, lebih dari 

setengahnya memiliki sikap positif yaitu 50 

mahasiswa (52,6%). 

 

Distribusi Perilaku Mahasiswa Tentang 

Physical Distancing Dalam Pencegahan 

COVID-19 di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

 

Tabel 5 

Distribusi Perilaku Mahasiswa Tentang 

Physical Distancing Dalam Pencegahan 

COVID-19 di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

Perilaku Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Baik 83 87,4 % 

Cukup 11 11,6 % 

Kurang 1 1,1 % 

Total 95 100% 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 

distribusi responden sebanyak 95 mahasiswa di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban, hampir 

seluruhnya memiliki perilaku baik yaitu 83 

mahasiswa (87,4%). 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Mahasiswa Tentang Physical 

Distancing Dalam Pencegahan COVID-19 Di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban  
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 

95 mahasiswa di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

yang menjadi responden, hampir seluruhnya 

memiliki pengetahuan baik yaitu 90 mahasiswa 

(94,7%). 

Menurut Achmadi (2014) pengetahuan 

adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu. Tanpa adanya pengetahuan 

seseorang tidak akan mempunyai dasar dalam 

mengambil keputusan dan tidak dapat menentukan 

tindakan terhadap masalah yang akan atau sedang 

dihadapi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang dibagi menjadi dua yaitu, 

faktor internal (faktor dari dalam diri) misalnya 

pendidikan, pekerjaan daan umur, faktor eksternal 

(faktor dari luar diri) misalnya lingkungan dan 

sosial budaya (Wawan dan Dewi 2011).  

Penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian Syadidurrahmah (2020) yang mana 

hampir seluruh responden adalah mahasiswa 

mengungkapkan bahwa hampir seluruhnya 

memiliki pengetahuan baik terkait physical 

distancing (Syadidurrahmah et al., 2020). 
Pengetahuan mahasiswa tentang physical 

distancing dalam pencegahan COVID-19 di Prodi 

D-III Keperawatan Tuban hampir seluruhnya 

memiliki pengetahuan baik, hal ini dikarenakan 

responden merupakan mahasiswa di bidang 

kesehatan yang mana mendapatkan pembekalan 

mengenai ilmu kesehatan, salah satunya adalah 

upaya dalam pencegahan COVID-19 dan semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuannya 

juga akan semakin bertambah, yang mana hal 

tersebut akan mempermudah seseorang dalam 

menerima informasi. 
Sikap Mahasiswa Tentang Physical Distancing 

Dalam Pencegahan COVID-19 Di Prodi D-III 

Keperawatan Tuban 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari 

95 mahasiswa di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

yang menjadi responden, lebih dari setengahnya 

memiliki sikap positif yaitu 50 mahasiswa 

(52,6%). 
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Menurut Eagly dan Chaiken (1993, dalam 

Irwan, 2017), sikap adalah kecenderungan untuk 

menilai etitas dengan derajat setuju atau tidak 

setuju yang diekspresikan dalam bentuk afektif, 

kognitif, dan perilaku. Para peneliti kemudian 

menyimpulkan bahwa sikap didasarkan pada 

keyakinan dan evaluasi mereka terhadap objek, 

individu, atau peristiwa, dan kemudian 

diekspresikan dalam bentuk kognitif, afektif , dan 

perilaku. 

Menurut Heri Purwanto (1998, dalam 

Wawan 2011) mengatakan bahwa sikap pada diri 

seseorang dapat dibagi menjadi dua yaitu, sikap 

positif dan sikap negatif. Sikap positif cenderung 

bersifat mendekati, menyenangi, dan 

mengharapkan obyek tertentu, sedangkan sikap 

negatif cenderung untuk menjauhi, menghindari, 

membenci, dan tidak menyukai obyek tertentu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang antara lain pengalaman pribadi, 

pengaruh orang lain yang dianggap penting, 

pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga 

pendidikan dan lembaga agama, dan faktor 

emosional (Wawan, 2016). 

Penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian Sukesih, Usman, Budi dan Sari  (2020) 

yang mana responden adalah mahasiswa 

mengungkapkan bahwa hampir setengah dari 

responden memiliki sikap baik tentang pencegahan 

COVID-19 (Sukesih et al., 2020). 

Penelitian ini juga hampir sama dengan 

penelitian Roy (2020) yang mana responden adalah 

mahasiswa mengungkapkan bahwa mahasiswa 

kedokteran di India mempunyai sikap positif atau 

mendukung dalam pencegahan COVID-19 

(Sukesih et al., 2020). 

Sikap mahasiswa tentang physical 

distancing dalam pencegahan COVID-19 di Prodi 

D-III Keperawatan Tuban lebih dari setengahnya 

memiliki sikap positif atau mendukung dalam 

pencegahan COVID-19, terlihat dari banyaknya 

mahasiswa yang menjawab soal dengan baik. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya pengalaman pribadi mahasiswa 

dalam mengikuti alur pasien penderita COVID-19 

atau keluarga yang salah satu pernah terkena 

COVID-19 sehingga dapat mengambil sikap yang 

baik dalam mencegah penularan COVID-19. 

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi sikap 

mahasiswa adalah pengaruh orang lain yang 

dianggap penting dalam lingkungannya seperti 

keluarga atau teman sebaya. 

Jika seseorang memiliki sikap negatif atau 

tidak mendukung, namun dengan hadirnya 

seseorang atau kelompok yang dianggap penting 

maka dapat merubah sikap negatif tersebut menjadi 

sikap positif, hal ini karena adanya pengaruh dari 

orang yang memiliki sikap positif dalam 

pencegahan COVID-19. Begitu juga sebaliknya, 

orang yang memiliki sikap positif dapat berubah 

memiliki sikap negatif jika orang-orang atau 

kelompok di sekitarnya memiliki sikap negatif. 

Dari beberapa hal tersebut, sikap mahasiswa 

dalam mencegah penularan  COVID-19 tergantung 

pada faktor yang mempengaruhi terhadap sikap 

mahasiswa tersebut. Apabila faktor yang 

mempengaruhi cenderung positif maka mahasiswa 

juga akan memiliki sikap yang positif, namun 

sebaliknya apabila faktor tersebut cenderung 

negatif, maka mahasiswa akan memiliki sikap 

negatif pula. 

Perilaku Mahasiswa Tentang Physical 

Distancing Dalam Pencegahan COVID-19 Di 

Prodi D-III Keperawatan Tuban 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari 

95 mahasiswa di Prodi D-III Keperawatan Tuban 

yang menjadi responden, hampir seluruhnya 

memiliki perilaku baik yaitu 83 mahasiswa 

(87,4%). Didapatkan mahasiswa yang memiliki 

perilaku baik hampir seluruhnya berjenis kelamin 

perempuan.  

Notoatmodjo (2003, dalam Achmadi 2014) 

mengatakan bahwa perilaku merupakan suatu 

tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri 

yang mempunyai bentangan yang sangat luas 

misalnya, berjalan, berbicara, marah, tertawa, 

menulis, tidur, ke sekolah, kuliah, membaca, dan 

sebagainya. 

Menurut Lawrence Green (1991, dalam 

Notoatmojo, 2003) mengatakan bahwa perilaku 

kesehatan ditentukan oleh tiga faktor diantaranya, 

Presdiposing factors (faktor presdisposisi) yang 

terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

keyakinan dan nilai yang kedua factor (faktor 

pendukung) tersedianya atau tidak fasilitas dan 

Reinforcing factors (faktor pendorong), terwujud 

dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau 

dari kelompok referensi dari perilaku masyarakat 

(Achmadi, 2014). 
Penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian Syadidurrahmah (2020) yang mana 

responden adalah mahasiswa mengungkapkan 

bahwa lebih dari setengah responden memiliki 

perilaku baik (Syadidurrahmah et al., 2020). 
Perilaku mahasiswa tentang physical 

distancing dalam pencegahan COVID-19 di Prodi 

D-III Keperawatan Tuban hampir seluruhnya 

memiliki perilaku baik, hal ini dikarenakan 

mahasiswa memiliki pengetahuan dan sikap yang 

baik dimana kedua faktor tersebut merupakan 

faktor yang menentukan perilaku kesehatan 

seseorang salah satunya yaitu physical distancing 
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sebagai upaya pencegahan COVID-19. Perilaku 

baik hampir seluruhnya berjenis kelamin 

perempuan, hal ini disebabkan kerena perempuan 

pada umumnya menekankan pengertian sehat 

terkait dengan relaksasi, istirahat, perasaan sehat, 

dan nutrisi, sedangkan laki-laki menekankan pada 

keadaan tidak sakit. Oleh karena itu, perempuan 

lebih berhati-hati dan cenderung menerapkan 

perilaku sehat. 

 

KESIMPULAN 

1. Hampir seluruh mahasiswa Prodi D-III 

Keperawatan Tuban memiliki pengetahuan 

baik tentang pyscial discancing.. 
2. Lebih dari setengah mahasiswa Prodi D-III 

Keperawatan Tuban memiliki sikap positif 

tentang pyscial discancing.  
3. Hampir seluruh mahasiswa Prodi D-III 

Keperawatan Tuban berperilaku baik dalam 

menerapkan pyscial discancing. 

 

SARAN 

1. Untuk mahasiswa yang berpengetahuan 

cukup dan kurang disarankan lebih 

meningkatkan lagi pengetahuannya, salah 

satunya dengan cara mencari informasi 

sebanyak-banyaknya tentang physical 

distancing melalui media elektronik, media 

masa, maupun informasi dari petugas 

kesehatan, sehingga dapat merubah sikap dan 

perilaku menjadi lebih baik lagi terutama 

tentang pencegahan penularan COVID-19.  
2. Untuk mahasiswa yang bersikap positif 

diharapkan mempertahankan sikapnya dan 

untuk sikap negatif hendaknya lebih 

ditingkatkan lagi dalam merubah sikapnya 
agar menjadi lebih baik khususnya tentang 

physical distancing dalam pencegahan 

COVID-19, salah satunya dengan cara 

mengikuti penyuluhan oleh petugas kesehatan 

sehingga dapat mencegah terjadinya 

peningkatan angka COVID-19. 
3. Untuk mahasiswa yang berperilaku baik 

diharapkan mempertahankan perilakunya dan 

untuk perilaku yang cukup maupun kurang 

hendaknya lebih ditingkatkan lagi untuk 

merubah perilakunya agar menjadi lebih baik 

khususnya dalam pencegahan penularan 

COVID-19 dengan cara mencari informasi 

melalui media masa maupun petugas 

kesehatan serta meluangkan waktu untuk 

selalu memperhatikan kesehatannya dan 

keadaan lingkungannya khususnya bagi 

mahasiswa yang berada di area kampus Prodi 

D-III Keperawatan Tuban. 
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